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Abstrak

Perilaku merokok pada mahasiswa kedokteran menjadi masalah penting karena mereka merupakan calon tenaga kesehatan
yang diharapkan menjadi teladan dalam menerapkan perilaku hidup sehat. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan
pengetahuan, sikap, peran keluarga, dan tingkat ekonomi dengan perilaku merokok mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Malahayati. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain analitik observasional menggunakan
pendekatan cross-sectional. Sampel berjumlah 213 mahasiswa yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis menggunakan uji Chi-square serta regresi logistik ganda. Perilaku
merokok ditentukan berdasarkan status merokok dalam 30 hari terakhir, yaitu responden yang melaporkan merokok dalam
periode tersebut dikategorikan sebagai perokok, sedangkan yang tidak merokok dikategorikan tidak merokok. Sebagian besar
responden memiliki pengetahuan baik (72,8%), sikap positif (53,5%), peran keluarga yang mendukung pencegahan merokok
(69,5%), dan tingkat ekonomi tinggi (52,1%); mayoritas responden tidak merokok (56,3%). Analisis bivariat menunjukkan
hubungan signifikan antara pengetahuan (p=0,026; OR=2,09), sikap (p=0,044; OR=1,82), peran keluarga (p=0,006; OR=2,38),
dan tingkat ekonomi (p=0,028; OR=1,92) dengan perilaku merokok. Pada analisis multivariat, peran keluarga memiliki asosiasi
terkuat dengan perilaku merokok (p=0,004; OR=2,405; 95% Cl: 1,315-4,400). Temuan ini menunjukkan pentingnya penguatan
peran keluarga sebagai bagian dari upaya pencegahan perilaku merokok pada mahasiswa kedokteran.

Kata kunci : Pengetahuan, peran keluarga, perilaku merokok, sikap, tingkat ekonomi

The Association of Knowledge, Attitudes, Family Role, and Economic Status
with Smoking Behavior among Medical Students at the Faculty of Medicine,
Universitas Malahayati, in 2025

Abstract

Smoking behavior among medical students is an important concern because they are future healthcare professionals who
are expected to serve as role models for healthy lifestyles. This study aimed to determine the association between knowledge,
attitudes, family roles, and economic status and smoking behavior among medical students at Universitas Malahayati. This
quantitative study employed an observational analytical design with a cross-sectional approach. A total of 213 students who
met the inclusion criteria were selected using purposive sampling. Data were collected using questionnaires and analyzed
using the Chi-square test and multiple logistic regression. Smoking behavior was determined based on smoking status within
the previous 30 days; respondents who reported smoking during this period were categorized as smokers, while those who
did not smoke were categorized as non-smokers. Most respondents had good knowledge (72.8%), positive attitudes (53.5%),
supportive family roles in smoking prevention (69.5%), and high economic status (52.1%). The majority of respondents were
non-smokers (56.3%). Bivariate analysis showed significant associations between knowledge (p=0.026; OR=2.09), attitude
(p=0.044; OR=1.82), family role (p=0.006; OR=2.38), and economic status (p=0.028; OR=1.92) and smoking behavior. In the
multivariate analysis, family role had the strongest association with smoking behavior (p=0.004; OR=2.405; 95% Cl: 1.315—
4.400). These findings highlight the importance of strengthening family involvement as part of smoking prevention efforts
among medical students.
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Pendahuluan dan lingkungan, seperti pengaruh teman

Perilaku merokok masih menjadi salah
satu masalah kesehatan masyarakat yang
penting, termasuk pada kelompok mahasiswa.
Pada masa dewasa muda, perilaku merokok
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial

sebaya, norma sosial, serta paparan promosi
dan iklan produk tembakau. Penelitian pada
mahasiswa menunjukkan bahwa pengaruh
teman sebaya dan keluarga berhubungan
dengan status merokok, sementara paparan
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promosi tembakau juga dapat membentuk
persepsi mengenai prevalensi penggunaan
tembakau di lingkungan sebaya.’?

WHO melaporkan bahwa penggunaan
tembakau menyebabkan lebih dari 8 juta
kematian dini setiap tahun akibat penyakit
kardiovaskular, kanker, dan penyakit
pernapasan.® Indonesia merupakan salah satu
negara dengan prevalensi  penggunaan
tembakau yang tinggi. Berdasarkan Survei
Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, jumlah perokok
aktif di Indonesia diperkirakan mencapai 70 juta
orang, dengan 7,4% di antaranya merupakan
perokok berusia 10-18 tahun.® Data SKI 2023
menunjukkan bahwa pada penduduk usia 210
tahun, sebanyak 22,46% merupakan perokok
setiap hari dan 4,56% merupakan perokok
kadang-kadang.® Sementara itu, berdasarkan
profil negara WHO tahun 2025 vyang
menggunakan data SKI 2023, prevalensi
merokok saat ini (current cigarette smoking)
pada penduduk usia 215 tahun adalah 29,4%,
yaitu 57,3% pada laki-laki dan 1,2% pada
perempuan.’

Data BPS menunjukkan rata-rata nasional
prevalensi merokok sebesar 28,68%, dengan
Lampung sebagai provinsi tertinggi (34,25%)
dan Bali terendah (19,02%). Tingginya
prevalensi di Lampung menjadikannya prioritas
dalam pengendalian tembakau.?

Merokok berdampak negatif terhadap
kesehatan, meningkatkan risiko ISPA,
memperberat asma, serta menjadi faktor utama
penyakit jantung koroner dan kanker.*°

Beberapa faktor memengaruhi
keputusan merokok  pada mahasiswa.
Pengetahuan vyang baik tentang bahaya
merokok berkorelasi dengan perilaku merokok
yang lebih rendah.'? Sikap terhadap rokok
merupakan salah satu faktor yang berhubungan
dengan perilaku merokok pada mahasiswa.
Sikap yang lebih menolak rokok cenderung
dikaitkan dengan kemungkinan merokok yang
lebih rendah, sedangkan sikap yang lebih
permisif terhadap rokok berhubungan dengan
kecenderungan merokok yang lebih tinggi.”
Peran keluarga juga berperan dalam
pembentukan perilaku merokok melalui peran,
norma, dan keteladanan dalam lingkungan
keluarga.? Selain itu, faktor sosial ekonomi
turut berhubungan dengan perilaku merokok.
Pada mahasiswa, sumber daya ekonomi yang

lebih  besar dapat berkaitan dengan
kemungkinan merokok dan jumlah rokok yang
dikonsumsi, meskipun hubungan tersebut
dapat berbeda menurut karakteristik populasi
dan tingkat ketergantungan nikotin.'%2

Berdasarkan pre-survey awal vyang
dilakukan terhadap 15 mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Malahayati Bandar
Lampung, diperoleh 9 mahasiswa (60%) yang
merokok dan 6 mahasiswa (40%) yang tidak
merokok. Temuan awal (preliminary
observation) ini menunjukkan adanya perilaku
merokok di kalangan mahasiswa dan menjadi
salah satu dasar dalam pemilihan masalah
penelitian. Namun, hasil tersebut tidak
dimaksudkan untuk menggambarkan prevalensi
perilaku merokok pada seluruh mahasiswa
karena jumlah responden yang terbatas.

Penelitian Soesyasmoro menunjukkan
pengetahuan (p=0,039) dan keluarga (p=0,015)
berpengaruh terhadap perilaku merokok.?
Anwary menemukan hubungan peran keluarga
dengan  perilaku  merokok.'*  Arisandy
menunjukkan pengetahuan (p=0,027) dan sikap
(p=0,000) mempengaruhi perilaku merokok
pada remaja.”®

Penelitian sebelumnya menunjukkan
adanya hubungan pengetahuan, sikap, dan
peran keluarga dengan perilaku merokok pada
mahasiswa, tetapi sebagian dilakukan pada
populasi atau institusi yang berbeda.
Mahasiswa kedokteran penting dikaji karena
merupakan calon tenaga kesehatan yang
diharapkan mampu menerapkan dan menjadi
teladan perilaku hidup sehat. Oleh karena itu,
penelitian ini menganalisis hubungan
pengetahuan, sikap, peran keluarga, dan tingkat
ekonomi dengan perilaku merokok pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Malahayati.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain analitik observasional
dan pendekatan cross-sectional  yang
dilaksanakan  pada mahasiswa  Fakultas
Kedokteran Universitas Malahayati Bandar
Lampung tahun 2025. Sampel penelitian
berjumlah 213 responden vyang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling.
Variabel penelitian meliputi pengetahuan,
sikap, peran keluarga, tingkat ekonomi, dan
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perilaku merokok. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner yang terdiri dari 10
pertanyaan pengetahuan, 10 pertanyaan sikap,
dan 10 pertanyaan peran keluarga.
Pengetahuan dikategorikan kurang baik jika
skor <8 dan baik jika =8; sikap negatif jika skor
<36 dan positif jika >36; serta peran keluarga
tidak mendukung jika skor <26 dan mendukung
jika 226. Tingkat ekonomi dikategorikan sedang
jika <Rp22 juta dan tinggi jika =Rp22 juta.
Perilaku merokok dikategorikan menjadi
merokok dan tidak merokok berdasarkan status
merokok dalam 30 hari terakhir. Mahasiswa
yang hanya pernah mencoba merokok tetapi
tidak merokok dalam 30 hari terakhir
dikategorikan sebagai  tidak  merokok.
Penggunaan rokok elektrik tidak termasuk
dalam definisi perilaku merokok apabila tidak
dilaporkan sebagai bagian dari instrumen
penelitian.

Uji validitas dilakukan menggunakan
korelasi Pearson Product Moment dengan
kriteria r hitung > r tabel, sedangkan reliabilitas
diuji menggunakan Cronbach’s Alpha, dengan
nilai 0,898 untuk pengetahuan, 0,905 untuk
sikap, dan 0,908 untuk peran keluarga. Data
dianalisis secara univariat, bivariat
menggunakan uji Chi-square, dan multivariat
menggunakan regresi logistik ganda.

Hasil
1. Analisis Univariat

Berdasarkan tabel 1 sebanyak 58
responden (27,2%) memiliki pengetahuan
kurang baik, sedangkan 155 responden
(72,8%) memiliki pengetahuan baik
tentang rokok dan dampaknya. Sebanyak
99 responden (46,5%) mempunyai sikap
negatif, sedangkan 114 responden (53,5%)
mempunyai sikap positif terhadap perilaku
merokok. Sebanyak 65 responden (30,5%)
menyatakan  peran  keluarga  tidak
mendukung, sedangkan 148 responden
(69,5%) menyatakan peran keluarga
mendukung dalam pencegahan merokok.
Sebanyak 102 responden (47,9%) berada
pada kategori tingkat ekonomi sedang,
sedangkan 111 responden (52,1%) berada
pada kategori tingkat ekonomi tinggi.
Sebanyak 93 responden (43,7%) termasuk
dalam kategori merokok, sedangkan 120
responden (56,3%) termasuk dalam
kategori tidak merokok.

2. Analisis Bivariat

Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukkan
seluruh  variabel memiliki hubungan
signifikan dengan perilaku merokok:
pengetahuan (p=0,026; OR=2,09), sikap
(p=0,044; OR=1,82), peran keluarga
(p=0,006; OR=2,38), dan tingkat ekonomi
(p=0,028; OR=1,92).

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan, Sikap, Peran Keluarga, Tingkat Ekonomi dan

Perilaku Merokok

Variabel Jumlah(n=213) Persentase
Pengetahuan
Kurang baik 58 27.2
Baik 155 72.8
Sikap
Negatif 99 46.5
Positif 114 53.5
Peran Keluarga
Tidak mendukung 65 30.5
Mendukung 148 69.5
Tingkat Ekonomi
Sedang 102 47.9
Tinggi 111 52.1
Perilaku Merokok
Merokok 93 43.7
Tidak merokok 120 56.3
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Tabel 2. hubungan pengetahuan, sikap, peran keluarga, tingkat ekonomi dengan perilaku merokok pada

mahasiswa Fakultas Kedokteran

Pengetahuan Perilaku Merokok
0,
Merokok Tidak merokok Total P value OR (C195%)
n % n %

Pengetahuan
Kurang baik 33 56.9 25 431 58 0.026 2.09 (1.13-3.85)
Baik 60 38.7 95 61.3 155
Sikap
Negatif 51 51.5 48 48.5 99

0.044 1.82 (1.05-3.15)
Positif 42 36.8 72 63.2 114
Peran Keluarga
Tidak mendukung 38 58.5 27 41.5 65

0.006 2.38 (1.31-4.31)
Mendukung 55 37.2 93 62.8 148
Tingkat Ekonomi
Sedang 53 52.0 49 48.0 102

0.028 1.92 (1.10-3.32)
Tinggi 40 36.0 71 64.0 111

Tabel 3. Hasil Uji Multivariat Hubungan Pengetahuan, Sikap, Peran Keluarga, Tingkat Ekonomi Dengan Perilaku
Merokok pada Mahasiswa Kedokteran Universitas Malahayati Bandar Lampung Angkatan 2025

Variabel B p-Value OR 95%Cl
Lower Upper
Peran keluarga 0.878 0.004 2.405 1.315 4.400
Tingkat ekonomi 0.664 0.020 1.943 1.110 3.403
3. Analisis Multivariat perilaku  merokok  (p=0,026; OR=2,09),

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat dari
semua variabel yang memiliki pengaruh
dengan perilaku merokok, variabel peran
keluarga memiliki nilai OR paling besar
diantara variabel yang lain sebesar 2.405
yang artinya peran keluarga merupakan

faktor dominan yang mempengaruhi
perilaku merokok pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas
Malahayati tahun 2025.

Pembahasan
Penelitian ini menunjukkan bahwa

pengetahuan, sikap, peran keluarga, dan tingkat
ekonomi memiliki hubungan signifikan dengan
perilaku  merokok  mahasiswa  Fakultas
Kedokteran Universitas Malahayati.
Pengetahuan berhubungan signifikan dengan

Pengetahuan berhubungan signifikan dengan
perilaku merokok (p=0,026; OR=2,09), sejalan
dengan penelitian Haddad et al., Paramita et al.,
dan Kendrich dan Sinaga.!®'8 Berdasarkan teori
Lawrence Green, pengetahuan merupakan
predisposing factor yang dapat mendukung
terbentuknya perilaku kesehatan. Namun,
pengetahuan yang baik tidak selalu diikuti
perilaku tidak merokok. Dalam penelitian ini,
masih terdapat responden dengan
pengetahuan baik yang merokok. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan
bukan satu-satunya faktor yang berkaitan
dengan perilaku merokok. Ketergantungan
nikotin, stres akademik, pengaruh teman
sebaya, norma sosial, dan lingkungan kampus
dapat menjadi kemungkinan penjelasan, tetapi
faktor-faktor tersebut tidak diukur dalam
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penelitian ini sehingga tidak dapat disimpulkan
sebagai penyebab.?®

Sikap juga berhubungan signifikan
dengan perilaku merokok (p=0,044; OR=1,82),
sejalan dengan penelitian Apriliani dan lvan.82°
Sikap yang lebih menolak rokok cenderung
berkaitan dengan perilaku tidak merokok,
sedangkan sikap permisif terhadap rokok dapat
berkaitan dengan kecenderungan merokok.
Temuan ini sesuai dengan teori Theory of
Planned Behavior, yang menjelaskan bahwa
perilaku tidak hanya dipengaruhi sikap, tetapi
juga norma subjektif dan kontrol perilaku yang
dirasakan. Dengan demikian, pembentukan
sikap antimerokok pada mahasiswa perlu
didukung oleh lingkungan sosial dan kebijakan
kampus yang mendukung perilaku bebas rokok.

Peran keluarga memiliki hubungan
signifikan dengan perilaku merokok (p=0,006;
OR=2,38), sejalan dengan penelitian Apriliani
dan Ahmad.?>?! Dalam kerangka Lawrence
Green, keluarga merupakan reinforcing factor
yang dapat memperkuat atau melemahkan
perilaku kesehatan melalui dukungan dan
keteladanan. Secara teoritis, pengaruh tersebut
dapat berlangsung melalui contoh perilaku
merokok orang tua atau anggota keluarga,
aturan keluarga terkait rokok, komunikasi
mengenai bahaya merokok, pengawasan, serta
dukungan untuk berhenti merokok. Namun,
aspek-aspek tersebut tidak diukur secara
terpisah dalam penelitian ini sehingga tidak
dapat disimpulkan sebagai mekanisme yang
menyebabkan perilaku merokok. Temuan
penelitian hanya menunjukkan adanya asosiasi
antara peran keluarga secara keseluruhan
dengan perilaku merokok. Oleh karena itu,
upaya pencegahan dapat mempertimbangkan
keterlibatan keluarga melalui pemberian
dukungan, komunikasi mengenai bahaya rokok,
dan keteladanan perilaku tidak merokok,
sedangkan penelitian selanjutnya dapat
mengidentifikasi komponen peran keluarga
yang paling berpengaruh terhadap perilaku
merokok mahasiswa.

Tingkat ekonomi juga berhubungan
signifikan dengan perilaku merokok (p=0,028;
OR=1,92), sejalan dengan penelitian Melisa dan
Ahmed.?*2 Berdasarkan data penelitian,
proporsi responden yang merokok lebih tinggi
pada kelompok ekonomi sedang (52,0%)
dibandingkan  kelompok ekonomi tinggi

(36,0%), sehingga dalam populasi penelitian ini
kelompok ekonomi sedang memiliki odds
merokok lebih tinggi dibandingkan kelompok
ekonomi tinggi. Temuan tersebut tidak
mendukung asumsi bahwa tingkat ekonomi
yang lebih tinggi selalu meningkatkan
kemampuan atau kecenderungan untuk
membeli rokok. Perbedaan ini dapat berkaitan
dengan karakteristik mahasiswa, seperti
sumber pendapatan, pola penggunaan uang,
lingkungan sosial, atau faktor lain yang tidak
diukur dalam penelitian ini. Dalam kerangka
Lawrence Green, tingkat ekonomi dapat
dipandang sebagai enabling factor yang
berkaitan dengan kemampuan individu dalam
mengakses sumber daya, namun hubungan
tersebut perlu diinterpretasikan secara hati-hati
karena penelitian ini tidak menganalisis faktor
seperti uang saku, sumber pendapatan,
pengaruh teman sebaya, dan akses terhadap
rokok secara khusus serta menggunakan desain
cross-sectional, sehingga tidak dapat
disimpulkan sebagai hubungan sebab-akibat.
Pada analisis multivariat, peran keluarga
memiliki asosiasi terkuat dengan perilaku
merokok (p=0,004; OR=2,40), sejalan dengan
penelitian Hidayati.?* Temuan ini menunjukkan
bahwa setelah mempertimbangkan variabel
lain dalam model, peran keluarga memiliki nilai
OR terbesar. Keluarga dapat menjadi sumber
teladan dan dukungan dalam pembentukan
perilaku kesehatan. Oleh karena itu, upaya
pencegahan merokok pada mahasiswa tidak
hanya perlu berfokus pada peningkatan
pengetahuan individu, tetapi juga dapat
melibatkan keluarga melalui penguatan peran
dan keteladanan perilaku tidak merokok.
Penelitian ini hanya menganalisis empat
variabel utama, yaitu pengetahuan, sikap, peran
keluarga, dan tingkat ekonomi. Oleh karena itu,
masih terdapat kemungkinan adanya faktor
perancu yang tidak dianalisis, seperti usia, jenis
kelamin, angkatan, tempat tinggal, pengaruh
teman sebaya, keberadaan anggota keluarga
yang merokok, stres, dan akses terhadap rokok.
Faktor-faktor tersebut berpotensi berhubungan
dengan  perilaku merokok dan dapat
memengaruhi besarnya asosiasi antara variabel
penelitian dengan perilaku merokok. Selain itu,
karena penelitian menggunakan desain cross-
sectional, hubungan temporal dan kausalitas
antarvariabel tidak dapat dipastikan. Penelitian
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selanjutnya disarankan mempertimbangkan
faktor-faktor tersebut, terutama karakteristik
demografis dan faktor sosial lingkungan, dalam
analisis multivariat untuk memperoleh estimasi
asosiasi yang lebih komprehensif.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat
hubungan yang signifikan antara pengetahuan,
sikap, peran keluarga, dan tingkat ekonomi
dengan perilaku merokok mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Malahayati. Pada
analisis multivariat, peran keluarga
menunjukkan asosiasi terkuat dengan perilaku
merokok (p=0,004; OR=2,40; 95% Cl: 1,315-
4,400).
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